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MOTTO 

 

 

“Ilmu adalah cahaya, dan cahaya Allah tidak akan diberikan kepada hati yang 

gelap oleh dosa.”  

(Imam Syafi’i) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Ketika usaha sudah dilakukan, serahkan hasilnya pada Allah, karena yang 

terbaik pasti datang dari-Nya.” 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah: 6) 
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PENGARUH KOMPETENSI APARATUR DESA DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP EFEKTIVITAS 

PENGELOLAAN DANA DESA KECAMATAN KALIS 

KABUPATEN KAPUAS HULU 

 

Oleh: 

Siwi Sartika 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tanjungpura 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti Pengaruh Aparatur Desa Dan 

Sistem Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa 

Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. Metode Penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan sumber data primer berupa kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Perangkat Desa Kecamatan Kalis Kabupaten 

Kapuas Hulu. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling 

sehingga didapat sampel sebanyak 5 desa, dan jumlah responden sebanyak 50. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan analisis regresi linear berganda 

dengan mengunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Kompetensi Aparatur Desa dan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Kalis 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pengendalian Internal, Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to examine the Influence of Village Apparatus and 

Internal Control System on the Effectiveness of Village Fund Management in Kalis 

District, Kapuas Hulu Regency. The research method used is a quantitative method 

with primary data sources in the form of questionnaires. The population in this study 

were all Village Apparatus in Kalis District, Kapuas Hulu Regency. The sampling 

technique was purposive sampling so that a sample of 5 villages was obtained, and 

the number of respondents was 50. Based on data analysis carried out with multiple 

linear regression analysis using SPSS version 26. The results of this study indicate 

that Village Apparatus Competence and Internal Control System have a positive and 

significant effect on the Effectiveness of Village Fund Management in Kalis 

District, Kapuas Hulu Regency. 

 

Keywords: Village Apparatus Competence, Internal Control System, Effectiveness 

of Village Fund Management in Kalis District, Kapuas Hulu Regency. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

xi 
 

RINGKASAN SKRIPSI 
 
 

PENGARUH KOMPETENSI APARATUR DESA DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP EFEKTIVITAS 

PENGELOLAAN DANA DESA KECAMATAN KALIS 

KABUPATEN KAPUAS HULU 

 

1. Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan publik merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam pengelolaan pemerintahan di seluruh dunia. Sistem pemerintahan yang baik, 

transparan dan akuntabel tidak hanya diperlukan pada tingkat nasional, namun juga 

pada tingkat pemerintahan yang lebih rendah seperti pemerintahan daerah dan 

pemerintahan desa. Di banyak negara, termasuk Indonesia, terdapat peningkatan 

fokus pada pengelolaan sumber daya pedesaan karena desa merupakan unit 

pemerintahan terkecil yang mampu mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Di Indonesia, kebijakan terkait pengelolaan anggaran desa mengalami 

perubahan signifikan sejak berlakunya Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, yang memberikan kewenangan lebih luas kepada pemerintah desa dalam 

mengelola dana desa, banyak desa di Indonesia mendapatkan akses lebih besar 

terhadap dana yang dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur, 

pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kesejahteraan. Pengelolaan keuangan 

publik telah menjadi topik utama berbagai daerah dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, tata kelola pemerintahan, dan antikorupsi.  

Banyak lembaga seperti Badan Pemeriksaan Keuangan (BKP) dan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BKPK) terus menekankan pentingnya 

tata kelola dan pengawasan yang kuat dalam memastikan penggunaan dana publik 

secara efisien dan efektif. Banyak daerah telah menerapkan standar yang lebih ketat 

untuk pengelolaan keuangan di daerah, salah satunya di tingkat desa, karena 

diyakini hal ini akan mempengaruhi pembangunan ekonomi secara keseluruhan.  
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Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh banyak desa adalah 

Kompetensi Aparatur Desa dalam mengelola anggaran yang diberikan. Kompetensi 

Aparatur Desa mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan mengenai 

regulasi, keterampilan dalam merencanakan dan mengelola anggaran, hingga 

kemampuan untuk melaksanakan program pembangunan secara efisien. 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang besar terhadap pembangunan 

desa dengan mengalokasikan sejumlah besar uang ke daerah pedesaan setiap 

tahunnya.  

Dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) disalurkan langsung ke desa-desa dan bertujuan untuk mendukung 

infrastruktur, memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan perekonomian 

daerah perbatasan. Namun kebijakan ini menghadirkan tantangan baru dalam hal 

kekuatan pemerintahan pedesaan dan pengedalian internal lembaga keuangan. 

Sehubungan dengan meningkatnya penyaluran dana desa, maka diperlukan 

peningkatan pengetahuan perangkat desa dalam pengelolaan dana desa secara 

profesional.  

Pengelolaan Dana desa di Kecamatan Kalis belum begitu transparan dan 

akuntabel, sehingga menimbulkan kekhawatiran dan ketidakpercayaan dari 

masyarakat setempat. Masyarakat Kecamatan Kalis mengeluh adanya 

ketidakterbukaan dan dugaan penyalahgunaan dalam pengelolaan dana desa, yang 

menimbulkan ketidakpercayaan terhadap aparat desa. Salah satu permasalahan 

utama yang diangkat adalah terkait infrastruktur yang terbengkalai seperti 

pembanguan saluran irigasa di salah satu desa yang tidak selesai sesusai rencana  

sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan wilayah, sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam pembengunan serta menurunkan kualitas 

layanan publik yang seharusnya dinikmati oleh masyarakat, serta kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan desa dalam mengelola anggaran yang menyebabkan 

penggunaan anggaran yang tidak efektif. Selain itu, kurangnya pemeriksaan 

internal yang baik juga menjadi salah satu kendala dalam pemanfaatan dana desa 

yang terletak di Kecamatan Kalis, Kabupaten Kapuas Hulu. 
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Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan dan temuan dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya ketidakkonsistenan, penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa Dan Sistem Pengawasan Internal Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu” 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas 

Pengunaan Dana Desa ? 

2. Apakah Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Positif terhadap 

Efektivitas Pengunaan Dana Desa ? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji dan menganalis Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh 

Positif terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa. 

2. Untuk menguji dan menganalis Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh 

Positif terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa. 

 

4.       Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan data primer yaitu 

diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada Aparatur Desa Kecamatan Kalis 

Kabupaten Kapuas Hulu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perangkat 

Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. Teknik pengambilan sampel yaitu 

dengan purposive sampling sehingga sampel diperoleh sebanyak 5 desa, dengan 

jumlah responden sebanyak 50. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan analisis 

regresi linear berganda dengan mengunakan SPSS versi 26. 

 

5.       Hasil Penelitian 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa semua item dari kuesioner teruji valid 

dan reliabel sehingga layak digunakan menjadi instrument penelitian. Untuk uji 

asumsi klasik menunjukan data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

linearitas, yang berarti data telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa Pengaruh Aparatur Desa dan 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Kompetensi yang dimiliki 

Aparatur Desa serta semakin baik Sistem Pengendalian Internal yang diterapkan, 

maka semakin Efektif pula Pengelolaan Dana Desa yang dilakukan. 

 

6.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dari analisis data yang di lakukan pada 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan mengunakan data empiris menunjukan 

bahwa Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan mengunakan data empiris menunjukan 

bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa. 

 

7.       Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran 

taitu sebagi berikut:  

1. Bagi Pemerintahan Desa 

a. Pemerintah desa perlu rutin mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis dan manajerial aparatur, khususnya dalam pengelolaan 

keuangan dan administrasi desa. Sehingga aparatur desa bisa menjalankan 

tanggung jawabnya dengan maksimal. 
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b. Diperlukan penerapan pengendalian internal yang konsisten, seperti 

pemisahan tugas, pelaporan rutin, dan pengawasan internal yang aktif 

untuk mencegah kesalahan dan penyimpangan. 

c. Pemerintah desa disarankan untuk membuka ruang partisipasi masyarakat 

dalam pengawasan dana desa guna meningkatkan transparansi dan 

kepercayaan publik. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mendorong kajian lanjutan 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif, misalnya dengan melibatkan 

variabel lain seperti transparansi, partisipasi masyarakat, atau pengawasan 

eksternal agar analisis lebih komprehensif. 

b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya memilih lebih banyak lokasi atau 

jumlah desa sehingga hasil penelitian bisa lebih merepresentasikan dan 

dapat diaplikasikan secara lebih luas. 

 

8.        Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kalis, Kabupaten Kapuas Hulu. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan wilayah, 

karena hanya dilakukan di lima desa dalam satu kecamatan, sehingga hasilnya 

belum dapat mewakili keseluruhan kondisi desa di Kecamatan Kalis Kabupaten 

Kapuas Hulu. Selain itu, jarak antar lokasi yang cukup jauh menyulitkan proses 

pengumpulan data. Keterbatasan waktu juga menjadi hambatan dalam menggali 

informasi lebih mendalam. Di sisi lain, penggunaan kuesioner sebagai satu-satunya 

metode pengumpulan data membuat hasil penelitian sangat bergantung pada 

pandangan pribadi dan pemahaman masing-masing responden, sehingga 

kemungkinan terdapat perbedaan persepsi yang bisa memengaruhi keakuratan hasil 

penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan publik merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam pengelolaan pemerintahan di seluruh dunia. Sistem pemerintahan yang baik, 

transparan dan akuntabel tidak hanya diperlukan pada tingkat nasional, namun juga 

pada tingkat pemerintahan yang lebih rendah seperti pemerintahan daerah dan 

pemerintahan desa. Di banyak negara, termasuk Indonesia, terdapat peningkatan 

fokus pada pengelolaan sumber daya pedesaan karena desa merupakan unit 

pemerintahan terkecil yang mampu mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Di Indonesia, kebijakan terkait pengelolaan anggaran desa mengalami 

perubahan signifikan sejak berlakunya Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, yang memberikan kewenangan lebih luas kepada pemerintah desa dalam 

mengelola dana desa, banyak desa di Indonesia mendapatkan akses lebih besar 

terhadap dana yang dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur, 

pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kesejahteraan. Pengelolaan keuangan 

publik telah menjadi topik utama berbagai daerah dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, tata kelola pemerintahan, dan antikorupsi.  

Banyak lembaga seperti Badan Pemeriksaan Keuangan (BKP) dan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BKPK) terus menekankan pentingnya 

tata kelola dan pengawasan yang kuat dalam memastikan penggunaan dana publik 

secara efisien dan efektif. Banyak daerah telah menerapkan standar yang lebih ketat 

untuk pengelolaan keuangan di daerah, salah satunya di tingkat desa, karena 

diyakini hal ini akan mempengaruhi pembangunan ekonomi secara keseluruhan.  

Tata kelola internal yang baik merupakan salah satu pilar utama 

terciptanya akuntabilitas penggunaan dana, baik di daerah maju maupun 

berkembang. Hal ini memberikan peluang besar untuk mengurangi kesenjangan 

antara desa dan kota, serta memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan 
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masyarakat desa. Namun, seiring dengan alokasi dana yang semakin besar, 

tantangan dalam pengelolaan dana desa pun semakin kompleks.  

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh banyak desa adalah 

Kompetensi Aparatur Desa dalam mengelola anggaran yang diberikan. Kompetensi 

Aparatur Desa mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan mengenai 

regulasi, keterampilan dalam merencanakan dan mengelola anggaran, hingga 

kemampuan untuk melaksanakan program pembangunan secara efisien. 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang besar terhadap pembangunan 

desa dengan mengalokasikan sejumlah besar uang ke daerah pedesaan setiap 

tahunnya.  

Dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) disalurkan langsung ke desa-desa dan bertujuan untuk mendukung 

infrastruktur, memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan perekonomian 

daerah perbatasan. Namun kebijakan ini menghadirkan tantangan baru dalam hal 

kekuatan pemerintahan pedesaan dan pengedalian internal lembaga keuangan. 

Sehubungan dengan meningkatnya penyaluran dana desa, maka diperlukan 

peningkatan pengetahuan perangkat desa dalam pengelolaan dana desa secara 

profesional.  

Kurangnya sumber daya manusia di pedesaan, terutama dalam hal 

pengetahuan teknis dan keterampilan terkait kondisi perekonomian, dapat menjadi 

penghambat terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik. Hal ini meningkatkan 

risiko penyalahgunaan sumber daya keuangan atau penggunaan yang tidak tepat.  

Selain tata kelola, audit internal juga penting untuk memastikan Pengelolaan 

Keuangan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Badan Pemeriksaan 

Keuangan (BKP) dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BKPK) 

berperan penting dalam melakukan mengawasi Pengelolaan Keuangan negara dan 

daerah. Pengendalian Internal harus diperkuat di tingkat desa. Pengendalian 

Internal oleh pejabat daerah merupakan garis pertahanan pertama terhadap 

penyalahgunaan dana. Pengendalian yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan desa untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang diharapkan.  
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Faktor pertama yaitu Kompetensi Perangkat Desa. Perangkat Desa 

merupakan tim yang membantu Kepala Desa dalam menyusun kebijakan dan 

rencana yang berkaitan dengan administrasi desa, serta mendukung tugas Kepala 

Desa dalam menerapkan kebijakan sebagai pelaksana teknis dan bagian dari 

wilayah (Yesinia et al., 2018). Oleh karena itu, demi mencapai efektivitas, 

perangkat desa memiliki peran penting dalam melaksanakan rencana keuangan 

daerah sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan langkah ini, Pengelolaan Dana 

mereka pun akan semakin baik pula.  

Adapun penelitian terdahulu menurut Ummah, (2019), Ratieh Aldela et al., 

(2023), Djamiraga & Tituk Diah, (2022) dan Laoli et al., (2024) mengungkapkan 

bahwa Kompetensi Perangkat Desa berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Dana. Sedangakan Juniarti et al., (2022) menyatakan Kompetensi 

Aparatur dan partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaan Dana Desa. 

Faktor kedua Sistem Pengendalian Internal. Pengendalian Internal adalah 

faktor penting untuk pemerintahan desa dalam mengevaluasi kinerja pemerintah 

desa. Dengan adanya Pengendalian Internal dapat diketahui suatu instansi 

pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya secara 

efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan yang telah ditetapkan. 

Pengendalian Internal terhadap pengelolaan dana desa sangat penting agar anggaran 

pendapatan dan belanja desa dapat terkelola dengan baik dan target yang 

diharapkan dapat tercapai (Ratieh Aldela et al., 2023).  

Adapun penelitian terdahulu menurut Lestari et al., (2023), Nindya, 

(2016), Mei Sari, (2017), Dimas et al., (2024), dan Eprilsa & Budiwitjaksono, 

(2022) menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif 

terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa.  

Berdasarkan peraturan Bupati Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 9 Tahun 

2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 

mengatur secara rinci kebijakan keuangan daerah, termasuk alokasi dana untuk 

berbagai sektor, salah satunya seperti pemerintahan desa. Alokasi dana desa adalah 

bagian keuangan desa yang di peroleh dari bagi hasil pajak daerah dan bagian dari 
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dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang di terima oleh kabupaten (Puspa 

& Prasetyo, 2020) dan (Fitra et al., 2020). Prioritas pengunaan Dana Desa 

difokuskan untuk pemulihan ekonomi desa, termasuk jaring pengaman sosial (BLT 

Desa), Padat Karya Tunai, pemberdayaan UMKM, sektor pertanian, dan 

pengembangan potensi desa melalui BUMDes, dengan BLT Desa sebagai prioritas 

utama bagi keluarga miskin atau tidak mampu yang tidak menerima bantuan sosial 

lain.  

Pengelolaan Keuangan di Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan 

Barat tidak lepas dari dinamika yang terjadi di tingkat nasional. Wilayah Kapuas 

Hulu yang terdiri dari beberapa desa memiliki banyak kendala dalam mengelola 

desa, terutama dalam hal keuangan. Salah satu daerah yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah daerah Kecamatan Kalis, Kabupaten Kapuas Hulu. Kecamatan 

Kalis ini, seperti Kecamatan lainnya di Indonesia, berdasarkan data laporan 

keuangan Pagu Indikatif Dana Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu 

tahun 2025, setiap tahunnya menerima dana hibah desa untuk mendukung 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat kurang lebih sebesar Rp. 

15.645.046.000, belum termasuk alokasi dana desa (ADD) dan bagi hasil pajak 

(BHP). Dana desa dimaksudkan untuk mendukung pembangunan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Pengelolaan dana desa memegang 

peranan penting dalam pembangunan desa. Namun, pelaksanaannya seringkali 

menghadapi berbagai masalah yang memengaruhi transparansi dan efektivitas 

penggunaan dana tersebut. 

Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Kalis belum begitu transparan dan 

akuntabel, sehingga menimbulkan kekhawatiran dan ketidakpercayaan dari 

masyarakat setempat. Masyarakat Kecamatan Kalis mengeluh adanya 

ketidakterbukaan dan dugaan penyalahgunaan dalam pengelolaan dana desa, yang 

menimbulkan ketidakpercayaan terhadap aparat desa. Salah satu permasalahan 

utama yang diangkat adalah terkait infrastruktur yang terbengkalai seperti 

pembanguan saluran irigasa di salah satu desa yang tidak selesai sesusai rencana  

sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan wilayah, sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam pembengunan serta menurunkan kualitas 
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layanan publik yang seharusnya dinikmati oleh masyarakat, serta kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan desa dalam mengelola anggaran yang menyebabkan 

penggunaan anggaran yang tidak efektif. Selain itu, kurangnya pemeriksaan 

internal yang baik juga menjadi salah satu kendala dalam pemanfaatan dana desa 

yang terletak di Kecamatan Kalis, Kabupaten Kapuas Hulu. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan dan temuan dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya ketidakkonsistenan, penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa Dan Sistem Pengawasan Internal Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas 

Pengunaan Dana Desa ? 

2 Apakah Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas 

Pengunaan Dana Desa ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji dan menganalis Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh 

Positif terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa. 

2. Untuk menguji dan menganalis Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh 

Positif terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 

mengenai pengaruh kompetensi aparatur desa dan Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa.  
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2. Memberikan pembuktian empiris terhadap teori-teori yang berhubungan 

dengan tata kelola pengelolaan keuangan desa, kualitas sumber daya manusia, 

serta peran penting pengawasan dalam pengelolaan dana publik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pemerintah desa, khususnya di 

Kecamatan Kalis, untuk meningkatkan kemampuan aparatur desa melalui 

pelatihan dan pendidikan yang relevan.  

2. Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada instansi terkait untuk 

memperkuat sistem Pengendalian internal, sehingga pengelolaan dana desa 

dapat berlangsung dengan lebih transparan, akuntabel, dan efektif. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran aparatur desa akan 

pentingnya penerapan tata kelola yang baik dalam penggunaan dana desa demi 

mendukung pembangunan masyarakat. 

4. Penelitian ini juga berfungsi sebagai referensi bagi mahasiswa dan peneliti 

lainnya yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara 

kompetensi aparatur, Sistem Pengendalian Internal internal, dan pengelolaan 

dana desa. 

5. Diharapkan juga bahwa penelitian ini dapat mendorong kajian lanjutan dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif, misalnya dengan melibatkan variabel 

lain seperti transparansi, partisipasi masyarakat, atau efektivitas pelaporan 

keuangan. 

 

 

 

  


